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Abstrak

Kejadian Demam Berdarah Dengue di Kota Tanjungpinang terjadi 346 kasus pada tahun 2019. Kasus
DBD yang masih cukup tinggi menunjukkan bahwa upaya pengendalian dan pemberantasan vektor
DBD masil belum optimal. Setiap penduduk yang tinggal di wilayah ini berisiko tertular DBD. Maya
index dapat menganalisa risiko penularan DBD dan tempat perkembangbiakan potensial Aedes
Aegypti di suatu wilayah. Tujuan dari penelitian ini yaitu menggambarkan Maya Index dan container
pada rumah tangga di wilayah Kelurahan Batu 9 Kota Tanjungpinang. Metode penelitian ini
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
rumah warga yang terdapat di Kelurahan Batu 9. Sampel penelitian terdiri dari 100 rumah.
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Analisis Maya Index menggunakan
Breeding Risk Index dan Hygiene Risk Index. Jumlah container yang di observasi yaitu sebanyak 383
buah di Kelurahan Batu 9. Container yang berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk
yaitu container ember dan dispenser. Status Maya Index dikategorikan kepada kategori tinggi yang
ditentukan berdasarkan kategori Breeding Risk Index dan Hygiene risk index. Berdasarkan Maya Index
menunjukkan Kelurahan Batu 9 memiliki risiko yang tinggi terhadap penularan DBD dan juga
sebagai tempat perkembangbiakan nyamuk. Masyarakat di Kelurahan Batu 9 diharapkan melakukan
pemberantasan sarang nyamuk dan program 4M plus dengan menguras penampungan air, mengubur
barang bekas, menutup tempat penampungan air dan memantau larva secara rutin.

Kata kunci: Risiko Penularan, DBD, Maya Index

Risk of DHF Transmission Based on The Maya Index in Batu 9 Sub
District East Tanjungpinang, Tanjungpinang City

ABSTRACT

The incidence of Dengue Hemorrhagic Fever in Tanjungpinang City occurred 346 cases in 2019. The
DHF case which is still quite high indicates that efforts to control and eradicate the DHF vector are
still not optimal. Every People who lives in this area is at risk of contracting dengue. The Maya index
can analyze the risk of dengue transmission and potential breeding sites for Aedes aegypti in an area.
The purpose of this study is to describe virtual indexes and containers in households in the Batu 9
Village, Tanjungpinang City. This research method is analytic observational with cross sectional
approach. The population in this study were all residents' houses in Batu 9. The research sample
consisted of 100 houses. Sampling using purposive sampling method. Maya Index analysis uses the
Breeding Risk Index and Hygiene Risk Index. The number of containers that were observed were 383
units in Batu 9. Containers that have the potential to become mosquito breeding places are bucket
containers and dispensers. The Maya Index status is categorized into a high category which is
determined based on the Breeding Risk Index and Hygiene risk index categories. Based on the virtual
index, Batu 9 Village has a high risk of DHF transmission and is also a breeding ground for
mosquitoes. The community in Batu 9 Village is expected to carry out the eradication of mosquito
nests and the 4M plus program by draining water reservoirs, burying used goods, closing water
reservoirs and monitoring larvae regularly.
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PENDAHULUAN

Penyakit Demam Berdarah Dengue
(DBD) merupakan penyakit infeksi virus
Dengue (DEN) yang ditularkan lewat gigitan
nyamuk Aedes spp terutama Aedes aegypti dan
Aedes albopictus. Penyakit Demam Berdarah
Dengue yang merupakan salah satu penyakit
neglected tropical diseases yang masih
menjadi masalah utama di bidang kesehatan
masyarakat di negara-negara tropis dan
subtropic (WHO, 2012).

Kejadian Demam Berdarah di Dunia
hampir sekitar 50- 100 juta infeksi per tahun.
Penyebaran vektor dan virus dengue yang luas
dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan
DBD serta menjadi ancaman bagi masyarakat
yang bertempat tinggal di daerah perkotaan
pada daerah tropis dan sub tropis (Sulistyorini
etal., 2016).

Kurun waktu 50 tahun terakhir, insidensi
DBD mengalami peningkatan 30 kali lipat
dengan ekspansi geografis yang meningkat ke
negara-negara baru. Diperkirakan 50 juta
infeksi dengue terjadi setiap tahun dan sekitar
2,5 miliar orang hidup di negara-negara
endemik DBD. Wabah demam berdarah
merupakan masalah kesehatan utama di
Indonesia, Myanmar, Sri Lanka, Thailand dan
Timor-Leste yang berada di daerah tropis dan
zona khatulistiwa, di mana nyamuk Aedes
aegypti tersebar luas di perkotaan dan
pedesaan dengan beberapa serotipe virus yang
beredar (Romadhoni, 2020).

Kejadian penyakit DBD di Indonesia
mengalami peningkatan dengan penyebaran
semakin luas, ini didukung oleh perpindahan
masyarakat yang sangat tinggi, kemudahan
sarana transportasi dan letak geografis
Indonesia yang berada pada daerah tropis yang
sangat cocok menjadi tempat
perkembangbiakan dari vektor DBD. Selain
itu faktor agent dan penjamu juga sangat
penting untuk diperhatikan untuk menjaga
keseimbangan dari ketiga faktor ini dapat
mempengaruhi peningkatan dan penurunan
penyakit DBD (Rahayu et al., 2010).

Tahun 2018, Nilai incidence rate (IR)
sebanyak 24,7 per 100.000 penduduk, case
fatality rate (CFR) sebesar 0,7%. Sebanyak
64.602 kejadian DBD di 34 provinsi di
Indonesia dengan jumlah kasus yang
meninggal sebanyak 462 orang (Kementerian
Kesehatan RI, 2018).

Kejadian kasus DBD di Kota
Tanjungpinang mengalami  fluktuatif dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2015-2017 dengan
IR pada tahun 2015 yaitu 142,6 per 100.000
penduduk, dan tahun 2017 dengan IR 30,6 per
100.000 penduduk. Pada tahun 2018 sampai
dengan 2020 terjadi peningkatan kasus DBD,
dimana IR pada tahun 2018 yaitu 58 per
100.000 penduduk dan IR pada tahun 2019
166,35 per 100.000 penduduk. Salah satu
kelurahan di Kecamatan Tanjungpinang Timur
yang merupakan daerah endemis DBD,
Kelurahan dengan kasus tertinggi adalah Batu
9 dengan 81 kasus DBD (Profil Kesehatan
Provinsi Kepri, 2018).

Nyamuk Aedes aegypti merupakan
vektor utama penyakit DBD di daerah
perkotaan hidup dan perkembangbiakannya di
container-container yang disekitar tempat
tinggal manusia (Joharina dan Widiarti, 2014).
Habitat perkembangbiakan nyamuk Aedes
aegypti dapat dikelompokkan (Luthfiah,
2017), TPA untuk keperluan sehari-hari,
seperti: drum, tempayan, bak mandi atau wc,
dan ember. TPA bukan untuk keperluan sehari-
hari, seperti: vas bunga, tempat pembuangan
air kulkas atau dispenser, dan barang-barang
bekas (contoh: kaleng dan botol). TPA
alamiah, seperti: lubang pohon, tempurung
kelapa dan lain-lain.

Kejadian DBD yang terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya, memerlukan
perhatian yang cukup serius agar kewaspadaan
terhadap penyakit DBD meningkat dan dapat
mencegah kejadian luar biasa (KLB) DBD di
Kota Tanjungpinang. Hal yang dapat
dilakukan yaitu dengan mengukur maya index.

Analisis Maya Index (MI) digunakan
untuk mengidentifikasi suatu area berisiko
tinggi sebagai tempat perkembangbiakan
(breeding site) larva. MI menggunakan
indikator Hygiene Risk Index (HRI) yaitu
keadaan kebersihan lingkungan rumah dan
Breeding Risk Index (BRI) yaitu ketersediaan
tempat-tempat yang mungkin berpotensi
sebagai tempat perkembangbiakan nyamuk di
dalam rumah. Kedua indikator tersebut
dikategorikan menjadi tiga, yakni tinggi,
sedang, dan rendah yang membentuk Tabel
3x3 (Taslisia et al., 2018).

Banyaknya container positif larva yang
ditemukan di  suatu  daerah  akan
mempengaruhi nilai maya index di daerah
tersebut. Maya index (MI) dapat digunakan
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untuk mengetahui suatu tempat yang berisiko
tinggi sebagai tempat perkembangbiakan dari
vektor DBD berdasarkan pada status
kebersihan lingkungan Hygiene Risk Index
(HRI) dan ketersediaan dari tempat-tempat
yang mungkin berpotensi sebagai tempat
perkembangbiakan nyamuk Aedes spp.
Breeding Risk Index (BRI) (Wati, 2015).
Penelitian di Kelurahan Tegalsari
menunjukkan bahwa ada hubungan antara
maya index dengan kejadian DBD
(Rokhmawanti et al., 2015).

Upaya penanggulangan kejadian DBD
yang paling efektif adalah  dengan
memutuskan rantai perkembangbiakan larva.
Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara
mengurangi  tempat  potensial  untuk
perkembagbiakan larva melalui pembersihan
container secara rutin, menutup rapat tempat
penampungan air serta melakukan
pembersihan terhadap barang barang bekas
yang bisa menampung air dan menjadi tempat
perkembangbiakan nyamuk. Apabila hal
tersebut dapat dilakukan dengan baik maka
Maya index (MI) dapat menjadi turun. Apabila
Maya index (MI) turun maka kepadatan larva
juga dapat diturunkan (Mutiara, 2016).

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
untuk menentukan maya index daerah endemis
Kota Tanjungpinang. Dengan diketahuinya
Maya Index suatu daerah, diharapkan dapat
memberikan informasi yang tepat dan akurat
dalam upaya penanggulangan kasus DBD.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua rumah warga yang terdapat di
Kelurahan Batu 9. Sampel penelitian terdiri
dari 100 rumah. Teknik pengambilan sampel
Purposive sampling dimulai dari rumah yang
pernah ada kasus DBD pada tahun 2019
sebanyak 81 rumah. Total sampel 100 rumah,
dengan jarak 100 meter ke Utara, Barat,
Timur, dan Selatan.

Peneliti memeriksa tempat penampungan
air (TPA) yang ada di dalam rumah dan di luar
rumah (Controllable site (CS), Disposable site
(DS). Setelah mendapat data jumlah TPA dan
jumlah TPA positif jentik Aedes aegypti maka
dihitung Maya Index. Analisis data nilai Maya
Index diperoleh dengan menghitung dua

indikator yaitu indikator risiko
perkembangbiakan Breeding Risk Index (BRI)
dan risiko kebersihan lingkungan Hygiene Risk
Index (HRI) yang masing-masing
dikategorikan kedalam tiga tingkatan risiko
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Nilai BRI
diperoleh dari pembagian antara jumlah
controllable container (CC) yang ditemukan
di rumah tangga dengan rata-rata CC yang
positif larva. Nilai HRI diperoleh dari
pembagian antara jumlah disposable container
(DC) di rumah tangga dengan rata-rata DC
positif larva. Perhitungan HRI dan BRI tiap
rumah menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah DC tiap rumah
HRI=

Rata - rata container

Jumlah CC tiap rumah
BRI=

Rata - rata container

Kedua indikator (BRI dan HRI) tiap
rumah dikategorikan menjadi 3 yaitu tinggi,
sedang dan rendah yang kemudian akan
dibentuk tabel 3x3 tertil sebagi berikut:

Tabel 1. Kategori BRI dan HRI tabel 3X3 tertil

BRI BRI BRI
Rendah Sedang Tinggi
HRI BRI BRI 1/HRI 3 BRI 3/HRI 1
Rendah 1/HRI1 rendah sedang
rendah
HRI BRI 1/HRI 2 BRI 2/HRI 2 BRI 3/HRI 2
Sedang rendah sedang tinggi
HRI BRI 1/HRI 3 BRI 2/HRI 3 BRI 3/HRI 3
Tinggi  sedang tinggi tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada 100 rumah
di  Kelurahan Batu 9, Kecamatan
Tanjungpinang Timur Kota Tanjungpinang.
Sampel terdiri dari  seluruh  tempat
penampungan air atau container yang ada di
dalam rumah dan luar rumah. Data yang telah
dikumpulkan selama bulan Februari sampai
Maret 2020 terdiri dari 383 container dari 100
rumah.

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa
jenis container yang banyak ditemukan di
daerah Kelurahan Batu 9 yaitu Controllable
sites yaitu sebanyak 363 (94,7%). Pada
pemeriksaan larva yang ditemukan dengan

JIK (Jurnal llmu Kesehatan) | April, 2022 Volume 6 No. 1

doi : 10.33757/jik.v6i1.490.g214



JIK

JIK (Jurnal llmu Kesehatan)

(Jurnal Ilmu Kesehatan)

metode single larva method didapatkan hasil
positif larva Aedes aegypti yaitu sebanyak 40
dari 383 container yaitu 10,4%, sedangkan
pada jenis disposable site tidak ditemukan
adanya larva. Container terbanyak yang
diperiksa adalah ember dan drum, tetapi
container yang paling banyak ditemukan
posotif larva adalah ember sebanyak 55% dan
dispenser sebanyak 32,5%.

Maya index dapat digunakan untuk
mengetahui apakah suatu lingkungan berisiko
tinggi menjadi tempat perkembangbiakan dari
nyamuk Aedes aegypti, dan juga ketersediaan
tempat-tempat yang berpotensi sebagai tempat
perkembangbiakan nyamuk dan  status
kebersihan lingkungan (Maryanti et al., 2018).
Maya index dapat dihitung dengan
menentukan terlebih dahulu breeding risk
index (BRI) dan hygiene risk index (HRI)

Hasil penelitian didapatkan BRI
terbanyak pada kategori tinggi, BRI dengan
kategori tinggi ditemukan 68%, BRI tinggi
menunjukkan banyak ditemukan Controllable
sites dan memiliki risiko cukup besar terjadi
perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypty.
Pada analisa maya index, pada umumnya
masyarakat di Kelurahan Batu 9 berada pada
tingkat risiko kategori tinggi. Penelitian di
Kota Tegal menyatakan bahwa kondisi maya
index yang tinggi meningkatkan terjadinya
penularan infeksi DBD di suatu wilayah
(Rokhmawanti et al., 2015).

Tabel 1. Jenis dan jumlah container yang
diperiksa dan positif di Kelurahan Batu 9

Tabel 2. Nilai breeding risk index dan hygiene
risk index di Kelurahan Batu 9

Kategori Breeding risk Hyigiene risk
index index
Batu 9 Batu 9
Tinggi 68 (68%) 0
Sedang 22 (22%) 0
Rendah 10 (10%) 0
Total 100 (100%) 0
Berdasarkan tebel 2, diketahui nilai

breeding risk index berada pada kategori
rendah sebanyak 10% di Kelurahan Batu 9.

Tabel 3. Nilai maya index di Kelurahan Batu 9

Maya index Batu 9
Jumlah %
Tinggi 68 68
Sedang 22 22
Rendah 10 10
Total 100 100

Tipe Jumlah % Contain %

container container Jumlah er (+) container
container  jentik  (+) jentik

Controllable

sites

Dispenser 21 54 13 32,5

Bak mandi 50 13 1 2,5

Drum 69 18 2 5

Ember 184 58 22 55

Tempat 5 1,3 2 5

penampungan

air

Jirigen 21 54 0 0

Kolam ikan 1 0,2 0 0

Disposable

sites

Kaleng 20 5,2 0 0

bekas

Jumlah CS 383 100 40 100

+ DS

Berdasarkan tebel 1, dapat dilihat bahwa
sebanyak 363 controllable sites di temukan di
Kelurahan Batu 9.

Berdasarkan tebel 3, nilai maya index di
Kelurahan Batu 9 berada pada kategori tinggi
sebanyak 68%. Analisa Maya Index ini
menunjukkan bahwa Kelurahan Batu 9 masih
mempunyai potensi terjadinya penularan
infeksi DBD. Jika ini dibiarkan tidak
dilakukannya pengendalian DBD, nilai maya
index akan mengalami peningkatan yang
semakin tinggi dan kasus DBD semakin tidak
terkendali. Hal ini sesuai dengan penelitian di
Denpasar Selatan yang menemukan adanya
hubungan antara nilai maya index dengan
kejadian DBD. Nilai maya index tinggi
mempunyai risiko 3,088 kali dibandingkan
dengan yang mempunyai maya index rendah
untuk terkena DBD (Purnama & Baskoro,
2012). Hasil penelitian di Metro Timur Kota
Lampung menyatakan bahwa nilai maya index
pada 100 rumah berisiko sedanga untuk
terjadi kejadian DBD (Sona B & Rosa E, 2019)

Pada penelitian di Kota Tanjungpinang
diketahui masih banyak container yang positif
ditemukan larva di rumah penderita DBD dan
sekitar rumahnya. Sebagian besar container
yang banyak ditemukan yaitu Controllable
sites.  Controllable sites paling banyak
ditemukan positif larva  sedangkan
uncontrollable sites tidak ditemukan positif
larva.

Container ember dan  dispenser
merupakan merupakan container yang paling
banyak di temukan positif larva. Tidak hanya
Kelurahan Batu 9, penelitian ini juga sama
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dengan di Kota Bandung, dimana
menunjukkan hasil bahwa container yang
paling banyak ditemukan larva yaitu ember
dan dispenser (Prasetyowati et al., 2018).
Kedua jenis container ini merupakan
container yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari yang dimana seharusnya mudah
untuk dibersihkan untuk pengendalian
sehingga keberadaan dari larva Aedes aegypti
bisa dihilangkan.

Container ember merupakan container
yang paling banyak di temukan positif larva di
Keluarahan Batu 9. Kebiasaan masyarakat di
Kelurahan Batu 9 banyak menggunakan
container ember untuk pengganti bak mandi
sehinggan mudah dalam penggunaanya dan
juga tidak membutuhkan tempat yang cukup
luas. Selain itu, masyarakat Kelurahan Batu 9
menggunakan container ember untuk tempat
penyimpanan air dalam jumlah yang cukup
banyak untuk cadangan disaat persediaan air
terbatas. Pemanfaatan container ember untuk
penampungan air harusnya memberikan
kemudahan dalam melakukan pengendalian
keberadan larva, tetapi kenyataannya
container ember ini banyak yang berperan
dalam keberadaan larva Aedes aegypti.
Penelitian di Kecamatan Sukabumi Kota
Lampung menunjukkan hasil yang sama yaitu
jenis container yang paling banyak ditemukan
positif larva yaitu ember dan dispenser
(Azzahra et al., 2020). Hal ini sesuai dengan
penelitian di Denpasar Selatan, menemukan
bahwa bak mandi dan dispenser merupakan
tempat berkembangbiak nyamuk paling
dominan (Purnama & Baskoro, 2012).

Banyak nya ditemukan dispenser yang
positif larva perlu dilakukannya penanganan
yang lebih terkait menjaga kebersihan
terhadap container tersebut. Container
dispenser menjadi tempat penampungan air
minum yang dipergunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Pada bagian luar  container
dispenser dapat menampung air  dari
tumpahan air minum kedalam wadah
penampungan Yyang tidak tertutup rapat.
Dengan penutup yang tidak rapat sehingga
didalam wadah penampung air dispenser bisa
menjadi tempat perkembangbiakkan larva
Aedes aegypti.

Container dispenser banyak dijumpai
diletakkan di pojok-pojok ruangan di
beberapa rumah yang di survey dan juga di
dukung dengan kelembaban yang cukup tinggi

dan kurangnya intensitas pencahayaaan dari
matahari sehingga menjadi tempat
perkembangbiakan dari larva Aedes aegypti.
Penelitian pada tahun 2015 menjelaskan
responden tidak tahu bahwa container
dispenser tersebut dapat menjadi tempat
perkembangan Aedes aegypti dan responden
juga lalai dalam membersihkan container
dispenser  sehingga container  tersebut
mumpunyai proporsi yang cukup tinggi
ditemukannya larva Aedes aegypti (Alim et al.,
2017).

Keberadaan container dan kebersihan
lingkungan sangat berpengaru terhadap
keberadaan dan kepadatan populasi nyamuk
Aedes spp lingkungan tempat tinggal
masyarakat (“Astuti & Ginanjar,” 2016). Hasil
penelitian ini diketahui bahwa container
ember dan dispenser merupakan container
yang sangat mudah untuk dilakukan
pengontrolan dan juga pengendalian. Tetapi
pada container-container ini justru masih
menjadi paling banyak di temukannya larva
Aedes aegypti. Sehingga perlunya dilakukan
perhatian dan juga penekanan kembali terkait
tentang pemahaman masyarakat di Kelurahan
Batu 9 dalam upaya pemberantasan dan
pengendalian sarang nyamuk dengan baik dan
benar sehingga container yang bisa
dikendalikan terbebas dari keberadaan larva
Aedes aegypti. Perlunya dilakukan program
dan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN)
dengan slogan 4M plus (Menguras, Menutup,
Mengubur dan Memantau) mengsosialisakan
kepada setiap keluarga untuk melakukan
pemberantasan dan pengendalian larva Aedes
aegypty.

Disposable site yang paling banyak
ditemukan adalah kaleng bekas. Hal ini diduga
karena kebanyakan masyarakat di Kelurahan
Batu 9, penelitian ini sama di Kota Padang
pada tahun 2015 dimana kaleng bekas paling
banyak  ditemukan  karena  kebiasaan
masyarakat mengumpulkan barang bekas di
luar rumah untuk di jual, container kaleng
bekas yang belum terjual dibiarkan menumpuk
dan menjadi salah satu container yang
berpotensi sebagai tempat perkembangbiakan
nyamuk (Sari, I. P. et al, 2017).

Kurangnya kesadaran masyarakat di
Kelurahan Batu 9 dalam membersihkan
container yang berada di dalam dan luar rumah
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sehingga sangat efektif sebagai tempat dari
perkembangbiakan nyamuk Aedes Aegypti.
Perilaku sebagian besar masyarakat yang tidak
didasari akan  kesadaran  pentingnya
memelihara kebersihan lingkungan serta
kurang baiknya tindakan masyarakat dalam
melaksanakan PSN DBD akan menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi
perkembangbiakan Aedes aegypti (Narmala &
Azizah, 2019). Peningkatan kebersihan
lingkungan dengan pengelolaan container
barang bekas yang baik diperlukan untuk
meminimalisir kepadatan populasi Aedes
aegypti di lingkungan masyarakat (Dhewantara
PW & Dinata, 2015).

Pemberantasan sarang nyamuk (PSN)
merupakan salah satu cara pengendalian vektor
yang dapat dilakukan dengan cara membasmi
jentik Aedes aegypti melalui gerakan 4 M Plus,
bila praktek PSN dilakukan dengan baik dan
rutin maka kepadatan jentik dan nilai maya
index dapat diturunkan. Penelitian di kota
Palembang, seseorang yang melakukan praktek
PSN 3M Plus dengan benar, maka keberadaan
jentik nyamuk di dalam container dapat
berkurang atau bahkan menghilang (Taviv et
al., 2010). Berdasarkan hal tersebut diperlukan
adanya upaya pengendalian dan penggerakan
masyarkat di Kelurahan Batu 9 untuk
melakukan Pemberantasan Sarang Nyamuk
(PSN) 4M Plus untuk menekan angka maya
index dan kepadatan jentik.

Keberadaan container, kebersihan
lingkungan sangat di pengaruhi oleh tindakan
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN).
Penelitian Toan di Hanoi menyatakan bahwa
rumah yang tidak bersih berisiko 3,4 kali terjadi
penularan penyakit DBD (Toan D et al ., 2015).
Keberadaan container menjadi faktor risiko
yang menyebabkan kepadatan jentik tinggi dan
merupakan lingkungan fisik yang dapat
mempengaruhi  kehidupan nyamuk Aedes
aegypti, dikarenakan banyak jumlah container
yang ditemukan disautu wilayah maka akan
semakin banyak pula ditemukan tempat
perindukan dari nyamuk Aedes aegypti. Hal ini
akan memudahkan nyamuk Aedes aegypti
untuk berkembangbiak dan populasi nyamuk
akan mengalami peningkatan (Dinata et al.,
2015).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemabahasan
peneliti menyimpulkan bahwa indikator risiko
tempat perkembangbiakan Nyamuk Aedes
aegypti dan nilai BRI, HRI, serta nilai maya
index di Kelurahan Batu 9 termasuk kategori
tinggi. Container yang banyak ditemukan pada
survei ini yaitu container yang dapat di kontrol
atau dikendalikan. Ember dan dispenser adalah
container yang banyak ditemuan posotif larva
Aedes aegypti. Masyarakat di Kelurahan Batu 9
diharapkan melakukan pemberantasan sarang
nyamuk dan  program 4M plus dengan
menguras container tempat penampungan air,
mengubur barang bekas yang tidak terpakai,
menutup container tempat penampungan air
dan memantau larva secara rutin.
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